
 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pemanfaatan pohon sebagai sumber ekonomi keluarga di 

Desa Air Rupik Kecamatan Banding Agung Kabupaten OKU Selatan tahun 2012 dapat 

disimpulkan: 

1. Bagian-bagian pohon aren yang dimanfaatkan melalui proses pengolahan sehingga 

menjadi sumber ekonomi keluarga di Desa Air Rupik adalah Bagian daun aren 

dimanfaatkan dan diolah menjadi sapu lidi, bagian bunga dimanfaatkan untuk diambil 

niranya melalui proses penyadapan pada tongkol (tandan) bunga baik bunga jantan 

maupun bunga betina, bagian ijuk dimanfaatkan untuk langsung dijual kepada 

pengumpul ijuk berupa lembaran-lembaran ijuk yang telah dibersihkan, bagian buah 

dimanfaatkan untuk dibuat kolang-kaling, bagian batang atau pohon aren di Desa Air 

Rupik dimanfaatkan hanya batang yang sudah tua dan  tidak produktif lagi untuk 

dibuat alat-alat rumah tangga seperti gagang pisau, tangkai kapak, cangkul juga 

sebagai bahan bangunan berupa kayu , bagian akar pohon aren dimanfaatkan untuk 

diolah menjadi obat dalam bentuk cairan yang disebut arak. 

2. Rata-rata pendapatan per bulan dari pemanfaatan pohon aren sebesar Rp 995.000,-. 

3. Sumbangan dari pemanfaatan pohon aren terhadap pendapatan keluarga adalah < 50% 

yaitu sebesar 46%.. 

 

B. Saran 

 



Bedasarkan pada kesimpulan hasil penelitian, maka saran yang diberikan adalah sebagai 

berikut:  

1. kepala keluarga yang memanfaatkan  pohon aren di Desa Air Rupik Kecamatan 

Banding Agung Kabupaten OKU Selatan agar memanfaatkan semua bagian dari 

pohon aren  sehingga  hasil yang didapat akan lebih banyak. 

 

2. Setiap kepala keluarga lebih  menambah nilai ekonomis pada barang yang dihasilkan 

dari pohon aren sehingga harga jual nya lebih tinggi dan dapat meningkatkan 

pendapatan dari memanfaatkan pohon aren. 

 

3. Kepala keluarga yang memiliki pohon aren agar mengikuti pelatihan-pelatihan yang 

dilaksanakan oleh instansi terkait untuk menambah pengetahuan tentang pohon aren 

diantaranya cara pemeliharaan pohon aren yang dimulai dari proses pembibitan 

sampai dengan pengolahan hasil. Bila pohon aren dirawat dengan baik, maka pada 

saat pemanenan hasil yang akan diperoleh akan lebih banyak dan pendapatan yang 

diperoleh akan meningkat. 

 

 


